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This study aims to determine the role of the driving teacher in improving the quality
of education in Indonesia. Without the role of a teacher, education will not run well,
even though advanced technology has been used, because the teacher's role cannot
be entrirely replaced by tools or technology. The type of research used is the library
research method with a qualitative approach. The results of the study revealed that
there are many elements that affect the quality of education, one of which is the
quality of teachers' instruction. The "driving teacher" program is one of the
solutions implemented by the Minister of Education and Culture to improve the
quality of education. The role of the driving teacher is to be able to provide
direction to students in order to improve themselves thoroughly and have creative
and innovative thinking. The driving teacher has a dual task as a leader who applies
independence in learning, not only preparing a learning program plan (RPP) and
explaining its contents, but driving teacher must have the will and capacity to lead,
innovate, and make improvements.

Informasi Artikel

ABSTRAK

Kata Kunci:
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru penggerak dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Tanpa adanya peran dari seorang
guru, pendidikan tidak akan berjalan dengan baik sekalipun telah digunakan
teknologi canggih, sebab peran guru tidak sepenuhnya dapat digantikan oleh alat
atau teknologi. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka (library
research method) dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian mengungkapkan
bahwa ada banyak unsur yang mempengaruhi kualitas pendidikan, salah satunya
adalah kualitas pengajar dalam mengajar. Program guru penggerak adalah salah
satu solusi yang diterapkan oleh Mendikbud dalam meningkatkan mutu pendidikan.
Peran guru penggerak yaitu dapat memberikan arahan kepada peserta didik guna
meningkatkan diri dengan menyeluruh dan mempunyai pemikiran yang kreatif dan
inovatif. Guru penggerak memiliki tugas ganda sebagai pemimpin yang
menerapkan kemerdekaan dalam belajar, tidak hanya menyiapkan rencana program
pembelajaran (RPP) dan menjelaskan isinya, namun seorang guru penggerak harus
memiliki kemauan dan kapasitas untuk memimpin, berinovasi, dan melakukan
perbaikan.
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Pendahuluan

Pendidikan adalah tiang utama dalam kemajuan sebuah bangsa. Pendidikan di
Indonesia telah berkembang dengan cepat pada setiap perubahan yang disebabkan oleh
lingkungan yang memungkinkan. Pendidikan mempunyai tujuan untuk meningkatkan
kompetensi peserta didik secara manusiawi guna mengubahnya mengubahnya sebagai sosok
yang memiliki kepribadian baik dan unggul serta dapat bersaing dalam aspek nasional
maupun internasional. Selain itu, dalam pasal 3 Undang-undang Nomor 2 Tahun 2003
mengenai sistem pendidikan yakni meningkatnya kompetensi siswa agar bisa menjadi
pribadi yang bertakwa dan beriman keapada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki akhlak mulia,
sehat, kreatif, ahli, berilmu dan merupakan rakyat yang demokratis serta memiliki sifat
tanggung jawab (Riowati & Yoenanto, 2022). Stakeholder pendidikan melakukan upaya
guna membangun pembelajaran yang berkualitas dengan menggabungkan budaya, inovasi
dan teknologi.

Teori mengenai kualitas salah satunya bisa diterapkan dalam lingkup pendidikan
yaitu “Teori Quality Management* atau disingkat menjadi TQM. Dimana pada teori tersebut
mengemukakan bahwa kualitas sekolah bisa ditunjukkan dari 3 potensi yakni potensi sosial,
akademik dan moral (Wijoyo, 2021). Selan itu, kualitas sekolah ditetapkan oleh tiga variabel
yaitu kultur sekolah, proses pembelajaran dan realitas sekolah. Kultur sekolah adalah nilai-
nilai, kebiasaan, upacara, berbagai slogan dan bermacam-macam tingkah laku yang sudah
lama tercipta di sekolah kemudian dari satu angkatan ke angkatan yang selanjutnya. Kultur
yang kondusif dalam peningkatan kualitas bisa menjadi pendorong sikap warga sekolah
lebih ke peningkatan kualitas sekolah. Hal yang mempengaruhi yaitu dua variabel, variabel
eksternal dan internal (Aras, 2021). Menurut Purwananti (2016) pengaruh eksternal meliputi
peraturan UU dari pemerintah, perkembangan teknologi, lingkungan dan media
massa.sedangkan internal merupakan situasi faktual yang terjadi di sekolah. Mutu kurikulum
dan proses pembelajaran adalah variabel ketiga yang menjadi faktor pengaruh kualitas
sekolah. Variabel ini menjadi variabel yang sang dekat dan penentu dalam kualitas lulusan.

Adapun teori kedua yaitu Teori Organizing Business for Excellency yang telah
dikembangkan oleh (Tani, 2004). Teori ini menyatakan bahwa meningkatnya kualitas
sekolah berawal dari rumusan visi sekolah. Rumusan visi tersebut termasuk dalam kualitas
sekolahnya yang sangat diharapkan pada masa yang akan datang. Visi yang menjadi
gambaran masa depan bisa dijelaskan dalam bentuk yang lebih konkrit lagi dengan bentuk
misi yakni sebuah pernyataan mengenai apa yang akan dilakukan agar bisa mencapai
gambaran masa depan menjadi lebih realitas. Dalam teori ini lebih fokus pada keberadaan
sistem organisasi yang bisa menjelaskan dengan tepat misi, visi dan strategi guna meraih
tujuan yang diinginkan. (Purwananti, 2016).

Situasi kualitas pendidikan di Indonesia masih rendah. Dari tulisan Ulul Albab
(2005) membuktikan bahwa efek dari pembelajaran kompetensi membaca di tingkat SD
dilakukan atas sebuah lembaga IEA (internasional educational achievement ) yang telah
membuktikan bahwasanya peserta didik pada tingkat SD di Indonesia berada di urutan 38
dari jumlah negara yaitu sebanyak 39 negara. Sedangkan di tingkat SLTP atau sekolah
lanjutan tingkat pertama, pembelajaran pada kompetensi matematika peserta didik SLTP di
Indonesia ternyata dari 42 negara beradai di urutan ke 39 . Terakhir untuk kemampuan ilmu
pengetahuan alam (IPA) hanya di urutan ke 40 dari 42 negara.

Aktivitas pembelajaran yang berkualitas ialah aktivitas yang fokus pada
pengembangan kemampuan peserta didik akan tetapi guru tetap sebagai pemimpin dalam
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proses pembelajaran (Kemendikbud, 2021). Salah satu cara terbaik dalam mencapai
pembelajaran yaitu keterlibatan peserta didik selama proses belajar mengajar. Di era
sekarang guru mempunyai banyak problematika dan tantangan yang dihadapi yaitu peserta
didik bisa mengakses materi pembelajaran dari sejumlah sumber informasi yang tersedia di
media internet. Dengan adanya peristiwa tersebut munculnya sebuah isu tentang peran guru
akan digantikan oleh teknologi akan tetapi hal tersebut sepenuh tidak benar sebab peran guru
tidak bisa digantikan oleh alat atau teknologi secanggih apapun itu sebab teknologi berasal
dari otak manusia yang kadang salah dan keliru apabila disalah gunakan (Sibagariang et al.,
2021). Peran seorang guru bukan hanya memberikan sebuah ilmu namun juga
mengembangkan karakter atau pribadi peserta didik menjadi lebih unggul dan secanggih
apapun teknologi tidak akan dapat menggantikan peran seorang guru yang dapat diteladani
oleh peserta didik (Mulyasa, 2021). Salah satu kekurangan dalam penggunaan teknologi
yaitu kesalahan dalam menginput data, terkadang juga disalahgunakan akibatnya teknologi
melakukan sebuah kesalahan. Alasan mengapa teknologi tidak bisa diteladani karena tidak
memiliki perasaan ataupun rasa empati. Maka dari itu secanggih apapun teknologi tidak bisa
menggantikan peran atau posisi guru sepenuhnya (Kiriana et al., 2022).

Menjadi seorang guru juga perlu mengembangkan kemampuan yang ada pada
dirinya dengan cara terus belajar dan belajar supaya bisa mengikuti perkembangan teknologi
yang ada dan lebih utama lagi tidak boleh tertinggal jauh oleh peserta didik. Selain itu, guru
juga bisa membangkitkan semangat dalam dirinya guna memanfaatkan teknologi dalam
proses belajar mengajar.

Indonesia merupakan negara yang mengimplementasikan pola pendidikan dengan
guru penggerak dalam pembelajaran merdeka belajar. Pada pembelajaran merdeka belajar
guru diharuskan mampu meningkatkan kreatifitas peserta didik, kapabilitas akademik dan
guru bisa memakai media dan metode pembelajaran dengan maksimal (Saleh, 2020). Guru
penggerak bukan hanya menggunakan kurikulum yang telah ditetapkan akan tetapi juga
berusaha untuk mengubah seluruh kegiatan pembelajaran guna bisa meraih standar profil
pelajar pancasila ialah peserta didik yang bertagwa dan beriman, berakhlak mulia, gotong
royong, kreatif dan mempunyai jiwa kebhinekaan global. Guru penggerak pada proses
belajar mengajar wajib bisa menyeimbangkan zaman dalam era modern sekarang baik dalam
hal pendidikan karakter yang dimana menjadi dasar untuk peserta didik agar bijaksana dalam
menghadapi tantangan zaman yang semakin berkembang dan mempunyai perilaku kritis
ketika menanggapi semua informasi yang ada. Berdasarkan dari hasil penelitian
(Sibagariang et al., 2021), guru penggerak merupakan guru yang menggerakkan guru yang
lainnya dalam proses pembelajaran merdeka belajar guna meningkatkan kemampuan peserta
didik secara holistik. Bukan hanya itu, guru penggerak tidak hanya mempunyai potensi
dalam mengelola pembelajaran dengan efektif namun bisa juga membangun ikatan dengan
peserta didik dengan cara memanfaatkan teknologi yang telah ada guna meningkatkan
kualitas pembelajaran dan wajib melaksanakan evaluasi dan refleksi secara terus menerus.
Disini guru juga wajib menjadi pedoman yang mempunyai daya juang dan kompetensi guna
mengubah sesuatu hal menjadi baik.

Dengan begitu, bisa dilihat bahwa pentingnya seorang guru penggerak. Guru
penggerak adalah guru milenial bukan guru kolonial, dikatakan seperti itu sebab teknologi
bisa mengubah semuanya yang termasuk kebutuhan masyarakat akan pendidikan.
Sedangkan guru penggerak diharuskan bisa melakukan pembelajaran dengan interaktif,
kreatif dan inovatif guna meraih tujuan pembelajaran yang ideal (Rahayu et al., 2021).
Bukan hanya itu, guru penggerak bisa meningkatkan dan membentuk ikatan antara guru dan
sekolah dengan komunitas yang sangat luas, serta sebagai agen perubahan di sekolah. Guru

Universitas Indraprasta PGRI, Jakarta, Indonesia
https://doi.org/10.30998/xxxxx


https://doi.org/10.xxxx/xxxxx

4| Nurjannah, Ericha Tiara Hutamy, Nirmala, Putri Nirmalasari, Ayu Lestari @2023

juga wajib mempunyai kemampuan mengenai literasi media digital dan dapat mengajarkan
kepada peserta didik dalam memilih dan memilah konten media sosial yang bisa dikonsumsi
dan memberikan manfaat (Sitompul, 2022). Adanya guru penggerak ini sangat diharapkan
mempunyai relasi yang lebih luas agar bisa saling berbagi dan meningkatkan kemampuan
yang ada (Faiz & Faridah, 2022). Guru penggerak juga mampu menanamkan pancasila
dalam diri peserta didik antara bertagwa, beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
memiliki akhlak yang mulia, kreatif, berpikir kritis dan kebhinekaan global. Jadi dengan
adanya guru penggerak mampu mengembangkan kualitas pembelajaran, terlebih lagi dalam
pembelajaran daring di masa pandemi seperti ini. Terkadang guru sulit dalam
mengaplikasikan pembelajaran karakter kepada peserta didik. Sebab guru tidak bisa
mengawasi dengan sepenuhnya tingkah laku peserta didik. Maka dari itu, orang tua dan guru
memiliki peran yang penting dalam hal ini dan mampu bekerja sama demi kepentingan
bersama. Guru penggerak juga menjadi roda dalam merubah pendidikan ke arah yang lebih
maju melalui paradigma pendidikan yang berfokus kepada siswa (Rokhadi, 2021).

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah 1) Bagaimana fenomena kualitas pendidikan di Indonesia? 2)
Bagaimana peran guru penggerak dalam merdeka belajar? Sedangkan tujuan penelitian
dalam artikel ini adalah mengetahui bagaimana peran guru penggerak dalam meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia. Terlebih lagi di masa pandemi dua tahun terakhir ini,
dimana proses pembelajaran dilakukan secara online sehingga guru kadang sulit menerapkan
pembelajaran yang disebabkan oleh beberapa hambatan.

Metodologi

Dalam penelitian ini, digunakan jenis penelitian pustaka (library research method)
dengan pendekatan kualitatif. Adapun waktu penelitian dimulai sejak Desember 2021
sampai dengan April 2022. Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan
sumber data sekunder. Data primer dalam penelitian ini diambil dari laman
kemendikbud.co.id yang berkaitan dengan program guru penggerak seperti Guru Penggerak
dan Program Sekolah Penggerak. Sedangkan sumber data sekunder dari penelitian ini
diambil dari berbagai sumber seperti buku, artikel atau jurnal ilmiah, dan jenis referensi
lainnya. Mengumpulkan bahan pustaka, membaca dan mencatat, kemudian mengolah
informasi yang relevan untuk menjawab rumusan masalah adalah tahapan dari penelitian ini.
Sementara, teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 1) mencari ide penelitian
yang luas, 2) mengumpulkan informasi yang sesuai dengan topik penelitian, 3) memperkuat
fokus penelitian dan menyusun materi yang relevan, 4) mencari sumber data dari buku dan
artikel untuk mendukung penelitian sebagai sumber primer. 5) penyusunan bahan dan
kesimpulan yang diperoleh dari sumber data, 6) telaah informasi yang dievaluasi untuk
mengetahui bahan telah cocok untuk menerangkan dan memberi jawaban atas segala
rumusan masalah dalam penelitian, 7) pengayaan informasi dalam sumber data digunakan
untuk menguatkan dalam menganalisis data dan 8) pengumpulan temuan.
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Hasil dan Pembahasan

Fenomena Kualitas Pendidikan di Indonesia

Berkembang dan majunya suatu bangsa sangat bergantung pada kualitas tenaga
kerjanya. Untuk bersaing dengan bangsa lain, pendidikan diyakini akan meningkatkan
kualitas sumber daya manusia tersebut. Negara berkembang seperti Indonesia dapat menjadi
maju asalkan sistem pendidikannya dikelola dan dilaksanakan dengan baik. Meskipun
demikian, kualitas pendidikan di Indonesia telah turun ke titik terendah sepanjang masa,
tertinggal jauh di bawah negara-negara lain.

Melihat sistem pendidikan nasional yang lebih menekankan pengajaran daripada
pembelajaran, kegiatan pendidikan seringkali hanya dikaitkan dengan proses pengembangan
bakat, keterampilan, dan intelektualitas. Sementara itu, isu pengembangan kepribadian yang
luar biasa dan budaya berkualitas tinggi kurang mendapat perhatian. Ketidakseimbangan ini
antara lain disebabkan oleh banyaknya topik dan padatnya konten yang harus diberikan
kepada siswa, sehingga waktu belajar hanya digunakan untuk kegiatan penyampaian materi
(transfer pengetahuan). Tujuan penting lainnya, seperti meningkatkan perkembangan dan
kualitas kepribadian siswa, telah diabaikan. Situasi ini mengarah pada pembentukan
berbagai masalah pendidikan, yang jika tidak ditangani secara efektif, akan berdampak
signifikan pada upaya peningkatan kualitas pendidikan. Masalah efektivitas, efisiensi, dan
keseragaman pengajaran adalah salah satu alasan mengapa kualitas pendidikan Indonesia
secara umum tidak begitu baik (Elvira, 2021).

Ada beberapa penyebab di balik rendahnya standar pendidikan Indonesia, jika
dilihat secara keseluruhan. Menurut P.H. Combs (dalam Fitri, 2021), sistem pendidikan saat
ini menghadapi sejumlah tantangan besar. Berikut ilustrasinya:

1. Fasilitas pendidikan yang berkualitas tidak dapat mengimbangi jumlah siswa yang
terdaftar yang terus meningkat.
Pada tahun 2045, Indonesia diperkirakan akan mengalami peningkatan yang signifikan
dalam jumlah penduduk muda di negara tersebut, yang dijuluki sebagai "generasi emas".
Pada tahun tersebut akan didominasi oleh penduduk usia kerja. Generasi emas Indonesia
2045 hanya akan menjadi mimpi jika sistem pendidikan negara ini tidak diperbaiki. Oleh
karena itu, kualitas pendidikan di Indonesia harus ditingkatkan.

2. Kurangnya sumber daya dan fasilitas pendidikan.
Dengan fasilitas dan dana yang memadai untuk memenuhi semua tuntutan penunjang
proses pembelajaran, termasuk buku, gedung, guru, dan sumber daya lainnya, proses
pendidikan dapat berlangsung tanpa terputus.

3. Biaya sekolah menjadi faktor utama dalam hal ini.
Biaya hidup, khususnya biaya pendidikan, meningkat seiring dengan kemajuan
teknologi. Sekolah umum di wilayah metropolitan utama adalah yang paling mungkin
untuk membebaskan biaya sekolah. Hal ini juga mengakibatkan ketimpangan yang
semakin lebar dalam hasil pendidikan.

4. Temuan pendidikan yang tidak akurat
Kebutuhan masyarakat tidak lagi dapat dipenuhi oleh pendidikan yang diterima anak-
anak. Ketika tiba saatnya untuk mempraktikkan apa yang mereka pelajari di sekolah,
banyak orang gagal melakukannya. Ini adalah masalah serius.

5. Kurangnya efisiensi dalam sistem pendidikan
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Terlepas dari kenyataan bahwa dunia berubah lebih cepat dari sebelumnya, sistem
pendidikan kita saat ini tertinggal. Oleh karena itu, sistem pendidikan saat ini tidak sesuai
dengan kebutuhan dunia modern yang terus meningkat.

Rendahnya kualitas pendidikan Indonesia dapat dikaitkan dengan tiga penyebab
utama (Fitri, 2021):

1. Pendekatan untuk Belajar
Kegagalan sistem pendidikan Indonesia bertanggung jawab atas semua masalah
pendidikan negara. Baik dalam keluarga, masyarakat, atau di sekolah, ada kekurangan
kesempatan pendidikan bagi kaum muda. Anak akan menjadi korban jika semua
komponen di atas kurang optimal dalam melakukan pendidikan terhadap anak. Akan ada
beberapa item atau sikap yang tidak sejalan dengan tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perubahan Kurikulum
Setiap kali anggota kabinet baru, terutama menteri pendidikan ketika menjabat,
kurikulum negara akan diatur ulang. Inilah mengapa sistem pendidikan Indonesia sangat
buruk. Fakta bahwa kurikulum lebih sering direvisi tidak menjamin standar pengajaran
yang lebih tinggi. Dalam prakteknya, tidak ada definisi yang jelas tentang apa yang
dimaksud dengan pendidikan. Perubahan kurikulum yang terus-menerus merusak
pondasi guru di kelas.

3. Kecakapan Guru
Dibutuhkan instruktur yang terampil dalam pendidikan lanjutan. Hal ini mengandung
pengertian bahwa setiap guru harus mampu memahami materi yang diajarkan secara
komprehensif. Di tempat-tempat pedesaan, ada kekurangan guru berkualitas yang dapat
memenuhi tuntutan masyarakat.

Mengutip dari Propenas Diknas yang menyatakan dunia pendidikan di Indonesia
pada abad ke-21 menghadapi tiga tantangan besar. Rintangan pertama berasal dari krisis
ekonomi. Dunia pendidikan diharuskan agar mampu mempertahankan hasil-hasil
pengembangan pendidikan yang sudah tercapai. Kedua, agar bisa mencegah era global dunia
pendidikan diharuskan mampu menyiapkan SDM yang mampu bersaing di pasar kerja
global. Ketiga, pemberlakuan otonomi daerah memerlukan perubahan dan penyesuaian
terhadap sistem pendidikan nasional untuk membantu tercapainya proses pendidikan yang
demokratis, memperhatikan keragaman kebutuhan daerah dan peserta didik, serta
memberikan dukungan dalam pelaksanaan otonomi daerah. Sudah begitu banyak realitas
layanan pendidikan yang masih tidak menggembirakan, paling utama iyalah stakeholder.
Salah satunya yaitu, akses pendidikan. Sudah dilakukan berbagai upaya guna menstabilkan
program dan mengelola pendidikan yang berkualitas pada seluruh jenis dan jenjang
pendidikan agar bisa melayani semua warga, akan tetapi di sisi lainnya masyarakat masih
susah dalam mendapatkan akses pendidikan yang berkualitas.

Dari permasalahan diatas sudah pasti tugas pemerintah dalam meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia. Salah satu misinya yaitu bagaimana kualitas pendidikan di
Indonesia menjadi merata, masing-masing daerah memiliki kualitas sama dengan daerah
yang lain. Salah satu program pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan yaitu
memperbaiki proses pembelajaran baik itu pemenuhan sarana dan prasarana, kualitas
implementasi kurikulum serta tata kelola yang dilaksanakan oleh lembaga pendidikan
(Alifah, 2021). Dengan demikian, agar bisa meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia
makanya diperlukannya guru penggerak dan peran pemerintah.

Dengan begitu banyak masalah pendidikan yang berbeda, jelas bahwa sistem
pendidikan Indonesia harus berubah untuk mengikuti lanskap pendidikan yang berubah
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dengan cepat dan memastikan kemakmuran negara dalam jangka panjang. Dimungkinkan
untuk meningkatkan kegiatan pendidikan untuk mengatasi tantangan pendidikan. Proses
belajar mengajar harus memperhatikan pertumbuhan setiap orang. Ciptakan lingkungan di
mana setiap siswa dapat mencapai potensi penuh mereka dalam hal pembelajaran. Ini
memerlukan terapi, taktik, dan berbagai inisiatif layanan berdasarkan fitur unik anak-anak
(Zainal dalam Baridin, 2018). Akibatnya, dapat disimpulkan bahwa sistem pendidikan
Indonesia masih memiliki jalan panjang sebelum dapat dievaluasi dengan baik.

Peran Guru Penggerak

Tidak mungkin memisahkan pendidikan dari pembangunan. Sumber daya yang
berkualitas dan berdaya saing, dalam skala nasional dan dunia, merupakan fokus utama
pembangunan. Hamalik (dalam Rahmawati et al., 2021) menyatakan bahwa upaya
pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas tidak lepas dari proses pendidikan;
Supardi (2015) sependapat, menyatakan bahwa terselenggaranya pendidikan yang
berkualitas ditentukan oleh guru yang berkualitas, khusunya guru yang dapat melaksanakan
tugas mengajar secara efektif. Banyak unsur yang mempengaruhi kualitas pendidikan, salah
satunya adalah kualitas pengajar dalam mengajar. Isu buruknya pendidikan di Indonesia
tidak boleh diselesaikan hanya dengan mengubah kurikulum, menaikkan anggaran
pendidikan, atau mengubah sistem pendidikan. Sebaliknya, solusi yang masuk akal harus
ditemukan. Kualitas pengajaran di Indonesia dapat ditingkatkan untuk memulai proses
peningkatan kualitas pendidikan (Yunus dalam Utami, 2019).

Pasal 2 UU 14 Tahun 2005 pasal 2 (ayat 1) menyatakan bahwa tugas guru sebagai
tenaga profesional adalah menjunjung tinggi martabat dan fungsi guru sebagai agen
pembelajaran, yaitu meningkatkan mutu pendidikan. Program guru penggerak telah
ditetapkan oleh pemerintah sebagai pengakuan atas peran penting yang dimainkan guru
dalam meningkatkan mutu pendidikan. Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan atau Ditjen GTK telah membuat seperangkat
kebijakan Belajar Mandiri yang telah diterapkan oleh seorang guru penggerak. Pembelajaran
yang berpusat pada siswa, juga dikenal sebagai Student Center Learning (SCL), adalah fokus
dari Program Guru Penggerak, yang bertujuan untuk mengembangkan generasi pemimpin
pendidikan Indonesia berikutnya yang mampu mendorong pertumbuhan dan perkembangan
siswa secara keseluruhan dan juga berperan sebagai model dan katalisator perubahan dalam
ekosistem pendidikan. Seperti yang diungkapkan (Wijaya et al., 2020) bahwa kami percaya
bahwa di era revolusi industri 4.0 dan daya saing global, pembelajaran individu dan motivasi
guru sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Perubahan sekolah menuju
pengajaran berkualitas tinggi yang mencakup semua sedang berlangsung. Sebagai
pemimpin, memiliki strategi dan program untuk meningkatkan pendidikan secara progresif
dan mengarah pada peningkatan kualitatif dalam pendidikan (Satriawan et al., 2021).

Kebebasan dan pengembangan diri dalam (Nagri et al., 2020) membahas gagasan
guru penggerak yang memiliki pikiran terbuka dan kebebasan berpikir untuk diri sendiri
sebagai konsekuensi dari penilaian perubahan yang mendasar. Dengan kata lain, guru
penggerak memiliki tugas ganda sebagai pemimpin dan menggerakkan diri serta lingkungan
sekolah agar dapat mewujudkan sekolah yang berpihak pada murid. Temuan dari penelitian
yang dilakukan oleh (Farhan et al., 2021) menunjukkan bahwa penerapan konsep guru
penggerak dalam pembelajaran Termodinamika memiliki kemampuan untuk meningkatkan
aktivitas siswa, menciptakan lingkungan belajar yang lebih nyaman dan membantu siswa
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lebih memahami materi. Mengingat hasil ini, program guru penggerak telah terbukti menjadi
pemimpin yang efektif.

Dari pada hanya menyiapkan RPP dan menjelaskan isinya, seorang guru penggerak
harus memiliki kemauan dan kapasitas untuk memimpin, berinovasi, dan melaksanakan
perbaikan (Murniarti et al., 2021). Minat siswa dan pemanfaatan bahan ajar merupakan dua
contoh perubahan yang mencerminkan perkembangan zaman. Mengajar dan mengelola
pembelajaran siswa secara efisien memanfaatkan teknologi dan bahasa Inggris sangat
penting sebagai guru penggerak gagasan pembelajaran mandiri, yang membutuhkan
penguasaan keduanya (Pendi dalam Sibagariang et al., 2021). Dalam penelitian (Jannah &
Junaidi, 2020) ketidakmampuan guru untuk memenuhi tanggung jawabnya sebagai
pemimpin disebabkan oleh berbagai variabel, termasuk kondisi sekolah, faktor guru, dan
masalah siswa. Faktor-faktor yang berkaitan dengan sekolah, karena kurangnya
pemanfaatan sumber daya. Faktor-faktor lain termasuk kegagalan instruktur untuk
mengimplementasikan RPP, kurangnya keahlian media di pihaknya, dan kurangnya minat
dan dorongan siswa untuk belajar.

Mengutip dari situs Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan “Guru Penggerak
adalah pemimpin pembelajaran yang mampu menerapkan kemerdekaan dalam belajar dan
ikut serta menggerakkan ekosistem dunia pendidikan untuk mewujudkan pendidikan yang
berpusat pada peserta didik”. Peranan guru penggerak sangat penting, di satu sisi mendorong
pembelajaran bermutu yang berpusat pada peserta didik juga mendorong pemberdayaan
guru lainnya untuk memaksimalkan model pembelajaran yang sama. Konsep guru
penggerak sebagaimana diuraikan dalam laman Sekolah Penggerak (kemdikbud.go.id)
dirumuskan memiliki peran, sebagai berikut.

1. Berperan sebagai tokoh yang menggerakkan komunitas belajar dan rekanan guru di
sekolah maupun di wilayah tempat tugasnya.

2. Menjadi figur pengajar praktik bagi guru lainnya, secara khusus hal ini berkaitan
dengan pengembangan pembelajaran di sekolah.

3. Berperan membentuk kepemimpinan peserta didik. Pada konteks ini guru memiliki
peran penentu stimulus potensi kepemimpinan yang dimiliki peserta didik.

4. Guru penggerak diplot sebagai komunikator yang secara aktif membuka ruang
diskusi positif dan ruang kolaborasi antara guru dan pemangku kepentingan di dalam
dan luar sekolah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

5. Berperan mendorong mendorong well-being ekosistem pendidikan di sekolah
melalui kepemimpinan dalam melaksanakan pembelajaran.

Setiap pendidik harus disertifikasi sebagai kompeten dalam spesialisasi mereka
sebelum mereka dapat melayani sebagai guru penggerak, dan ini dilakukan melalui berbagai
metode penyaringan. Untuk memajukan suatu komunitas pendidikan atau sekolah, modal
utama seseorang adalah kompetensinya, yang merupakan kumpulan pengetahuan dan
kemampuan guru. Kompetensi guru dinilai sebagai gambaran professional tidaknya
pendidik (guru) tersebut. Bahkan kompetensi guru mempengaruhi keberhasilan yang dicapai
peserta didiknya (Janawi, 2019). Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, pada pasal 10 ayat (1) menyatakan bahwa “Kompetensi guru
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui
pendidikan profesi”. Permendiknas No 16 Tahun 2007 menetapkan standar kompetensi guru
yaitu;
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1. Pertumbuhan Kompetensi pedagogik

Kompetensi pedagogik adalah penguasaan teori dan praktik pembelajaran guru,
termasuk kapasitas untuk mengelola pembelajaran, mengatur dan melaksanakannya,
menilai hasil pembelajaran, dan membantu siswa dalam mewujudkan potensi mereka
yang beragam (Susanto, 2016). Menurut Wibowo & Hamrin (2012), kompetensi
pedagogik sering dianggap sebagai kapasitas mengelola pembelajaran, yang
menggabungkan konsep kesiapsiagaan mengajar yang ditunjukkan dengan penguasaan
pengetahuan dan keterampilan mengajar. Berikut adalah tujuh komponen keterampilan
pedagogik yang harus dimotivasi oleh: 1) Karakteristik siswa; 2) Hipotesis pembelajaran
dan standar pembelajaran instruksional; 3) Kemajuan pengembangan program
pendidikan atau kurikulum; 4) Pembelajaran Instruktif; 5) Meningkatkan keterampilan
siswa; 6) Cara berkomunikasi; 7) Penilaian dan evaluasi pembelajaran.
2. Kompetensi kepribadian

Kompetensi kepribadian menurut Susanto (2016) adalah kemampuan menjadi
intelektual, stabil, dewasa, cerdas, berwibawa, teladan bagi anak didik, dan berakhlak
mulia. Guru tidak hanya memberikan informasi kepada siswa untuk tujuan
perkembangan intelektual, tetapi juga menanamkan di dalamnya pelajaran hidup yang
membentuk karakter mereka. Berikut adalah beberapa karakter yang harus dimiliki
seorang guru: 1) Kepribadian yang stabil, berfungsi sesuai dengan prosedur standar, dan
menikmati menjadi seorang pendidik; 2) Kepribadian dewasa, menunjukkan
kemandirian dalam bertindak sebagai guru, dan etos kerja sebagai pendidik. 3) Karakter
cerdas aktif dalam mengenali keunggulan siswa, sekolah, dan jaringan serta transparan
dalam pikiran dan tindakannya; 4) Karakter definitif mensyaratkan memiliki praktik
yang memiliki efek menguntungkan bagi siswa dan memiliki perilaku yang
dipertimbangkan; 5) Orang terhormat adalah mereka yang memahami norma-norma
yang ketat dan memiliki perilaku yang ditiru oleh siswa.
3. Kompetensi professional

Menurut Asrori & Rusman (2020), profesionalisme guru adalah kondisi, arah, nilai,
tujuan, dan kualitas keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan pengajaran
yang berkaitan dengan hajat hidup seseorang. Guru yang memenuhi syarat untuk
melakukan pengabdian masyarakat di samping tugas pendidikan dan pengajaran dikenal
sebagai guru profesional.
4. Kompetensi sosial

Pendidik juga merupakan anggota masyarakat. Guru dianggap sebagai individu
yang berwibawa, cerdas, santun, dan terampil di masyarakat. Oleh karena itu, guru harus
mampu menjaga sikap dan tingkah lakunya yang sesuai dalam masyarakat. Salah satu
kompetensi yang harus dimiliki seorang guru adalah kompetensi sosial, yaitu
kemampuan mengelola hubungan sosial yang membutuhkan berbagai keterampilan,
kemampuan, dan kapasitas untuk mengatasi kesulitan interpersonal (Michelle, 2012).
Kompetensi sosial guru yang sebenarnya ditunjukkan oleh kapasitas komunikasi
interaksional yang diperkuat oleh kondisi objektif dalam konteks kelas.

Temuan menunjukkan bahwa peran guru sebagai kekuatan pendorong sangat

penting untuk meningkatkan kualitas pengajaran untuk memastikan bahwa pendidik tersebar
dengan baik di seluruh negeri, yang merupakan tujuan akhir dari temuan presentasi.
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Peran Guru Penggerak dalam Merdeka Belajar

Banyak aspek kehidupan kita yang terkena dampak Revolusi Industri 4.0 dan
peradaban baru 5.0, termasuk sekolah. Pendidik menghadapi rintangan besar di era disrupsi
teknologi saat ini karena pengetahuan dan materi pembelajaran sudah tersedia secara online.
Posisi guru tentu tidak akan pernah sepenuhnya tergantikan oleh teknologi mutakhir, karena
teknologi adalah produk pikiran manusia yang rawan kesalahan dan penyalahgunaan.
Teknologi tidak memiliki sentimen dan empati, itu tidak dapat ditiru.

Pendidikan terjadi baik di dalam kelas maupun di rumah dimana orang tua adalah
pendidik utama di rumah, sedangkan guru sekolah adalah pendidik utama di sekolah.
Teknologi tidak akan mampu menggantikan hubungan antar manusia. Agar proses belajar
mengajar lebih berhasil, harus ada internal link. Akibatnya, secanggih apapun teknologi
tidak akan pernah bisa menggantikan pekerjaan seorang guru karena teknologi tidak dapat
menyediakan keunikan kontak guru dengan anak-anak. Guru harus mengikuti perubahan
teknologi yang cepat untuk memastikan bahwa pengetahuan mereka tetap mutakhir dan
mereka tidak ketinggalan murid mereka dalam hal kemampuan teknis. Agar siswa
memperoleh manfaat dari pemanfaatan teknologi secara efektif, instruktur harus mampu
memimpin dan mengarahkan mereka.

Seiring kemajuan teknologi, demikian pula kemampuan guru untuk tetap mengikuti
inovasi-inovasi baru. Setiap hal baru yang datang harus dirangkul oleh guru untuk membantu
siswa beradaptasi dengan dunia yang selalu berubah, terutama dalam menghadapi era
Industri 4.0. Guru harus mampu mengubah cara pandang agar dapat mengikuti tuntutan
Industri 4.0. Pengembangan pembelajaran yang lebih berkualitas menuntut guru untuk
memiliki pandangan ke masa depan. Tentunya salah satu faktor terpenting dalam
meningkatkan kualitas siswa adalah kualitas pengajar sebagai pengajar dan pendidik. Hanya
pengajar berkualitas tinggi yang dapat menghasilkan murid berkualitas tinggi. Peran seorang
guru melampaui hanya memberikan pengetahuan untuk biaya mereka; sebaliknya, mereka
harus mampu menjadi panutan bagi generasi pendidik berikutnya.

Untuk menjadi guru penggerak, seseorang harus memiliki keinginan dan kapasitas
untuk memimpin, berinovasi dan menciptakan perubahan (Murniarti et al., 2021). Ketika
mengajar siswa untuk belajar secara mandiri, guru harus dapat berhasil mendidik dan
mengelola pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi saat ini, berbicara bahasa Inggris
untuk meningkatkan kualitas pendidikan, serta terus mengevaluasi pembelajaran mereka
sendiri (Pendi, 2020). Seorang guru penggerak harus mampu berpikir kreatif, inovatif dan
energik untuk melayani siswa, serta membangun hubungan yang kuat antara guru, sekolah,
dan masyarakat luas untuk menjadi pembelajar dan agen perubahan dalam dirinya sendiri.

Menjadi seorang guru penggerak terlebih dahulu harus lulus dalam seleksi program
pelatihan dan pendidikan selama 9 bulan. Adapun hasil yang diinginkan dari program guru
penggerak yaitu (Sibagariang et al., 2021) :

1. Guru mempunyai kompetensi yang mandiri dan mampu mengembangkan
kompetensinya sebagai seorang pengajar dan bisa sekaligus menggerakkan rekan
guru yang lainnya agar bisa berinovasi dalam mengembangkan kualitas pendidikan.

2. Dalam pembelajaran merdeka belajar, guru wajib bisa berpihak pada peserta didik
dan bisa menggerakkan peserta didik yang lain guna meningkatkan dirinya sesuai
dengan bakat dan kompetensi yang ada agar bisa meraih tujuan dari pendidikan.

3. Guru wajib mempunyai kompetensi agar bisa berinovasi dalam meningkatkan
kualitas dari pendidikan sekolah, guru juga wajib bisa bekerja sama dengan orang
tua siswa.
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4. Guru wajib mempunyai kemampuan kepribadian yang baik. Seorang guru sangat
diharapkan mempunyai emosional baik itu moral maupun spiritual dalam bertingkah
laku di kehidupan sehari-hari.

5. Guru wajib bisa mengelola dengan baik pembelajaran dan lebih fokus pada peserta
didik dengan membangun komunikasi yang baik dengan orang dari peserta didik.
Guru penggerak menjadi pemimpin dalam proses transformasi di sekolah guna

memperbesar pengaruh dari inisiatif bersama pada skala yang lebih luas. Di tahap ini, guru
penggerak memberikan apresiasi pada masing-masing inisiatif perubahan yang telah
daya sekolah. Selanjutnya yaitu mencari bermacam unsur positif yang telah diamati pada
sejumlah aktivitas di sekolah. Pengalaman yang baik dari peserta didik terhadap aktivitas di
sekolah dan melakukan wawancara kepada sejumlah tokoh penting di sekolah guna
menemukan kekuatan fundamental yang ada di sekolah. Dari temuan tersebut kemudian
didiskusikan dan dimasukkan dalam visi perubahan mengenai kemungkinan terbentuknya
sekolah yang ideal. Visi ini dibentuk dengan tujuan mengarahkan perhatian seluruh sekolah
guna memberikan peluang kepada kepala sekolah dan guru untuk bisa menyusun skenario
perubahan sekolah (Satriawan et al., 2021).

Dalam konteks guru penggerak, komunikasi dilakukan oleh guru dimulai dari
menginisiasi visi dan paradigma pembelajaran yang berpihak pada peserta didik. Interaksi
yang dilakukan antara guru penggerak, kolega dengan pimpinan sekolah, akhirnya bisa
diselaraskan dengan ditetapkannya beberapa target dan arah perubahan yang lebih
mendetail. Selain itu, berdasarkan penelitian (Satriawan et al., 2021), guru penggerak
berfokus pada sejumlah keterampilan ketika memimpin dan menggerakkan perubahan
misalnya “visioning”. Dengan menggunakan kemampuan ini guru penggerak bisa
mempunyai sedikit gambaran mental agar bisa menyeimbangkan kekuatan penggerak yang
dimiliki sekolah supaya kelemahan sistem sekolah menjadi tidak relevan. Serta guru
penggerak dilatih dengan tujuan bisa mempertajam visinya dengan cara melakukan riset
guna mengidentifikasi siswanya.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa ada banyak
fenomena pendidikan di Indonesia yang berbeda dan disebabkan oleh berbagai jenis
tantangan pula. Dari permasalahan tersebut pemerintah bertugas dalam
meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia untuk dapat mengikuti lanskap
pendidikan yang berubah dengan cepat dan memastikan kemakmuran negara dalam
jangka panjang. Program guru penggerak adalah salah satu solusi yang diterapkan
oleh Mendikbud dalam meningkatkan mutu pendidikan. Peran guru penggerak yaitu
dapat memberikan arahan kepada peserta didik guna meningkatkan diri dengan
menyeluruh dan mempunyai pemikiran yang kreatif dan inovatif. Guru penggerak
memiliki tugas ganda sebagai pemimpin yang menerapkan kemerdekaan dalam
belajar, tidak hanya menyiapkan rencana program pembelajaran (RPP) dan
menjelaskan isinya, namun seorang guru penggerak harus memiliki kemauan dan
kapasitas untuk memimpin, berinovasi, dan melakukan perbaikan.
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